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A. KESIMPULAN 

Salah satu genre karya seni media rekam yang mengutamakan fakta dan 

realita adalah film dokumenter, selain itu filmdokumenter pun beceritaataunaratif, 

dengan demikian unsur dramatik juga harus menjadi unsur penguat dari isi cerita 

dari realitasnya sendiri. Sebagai tontonan, film dokumenter merupakan salah satu 

solusi untuk mendapatkan edukasi dengan topik yang variatif tergantung pada tema 

film itu sendiri. Penyampaian gagasan pun harus sesuai dengan fakta yang 

didapatkan melalui riset yang berimbang. Sutradara dokumenter harus memiliki 

kepekaan momen estetis, mampu merespon isu-isu sosial, serta merangkumnya 

menjadi satu kesatuan karya yang mampu memberikan informasi atau bahkan 

mampu merubah pola pikir penontonnya. 
Pada prosesnya, tahapan demi tahapan dari mulai praproduksi, produksi, 

pasca produksi juga menjadikan sutradara dokumenter meningkatkan kreatifitas 

dalam konsep estetik maupun konsep teknis. Dalam film dokumenter “Silat Budaya 

Indonesia Mataram” pun hal ini bertujuan untuk mewujudkan dan memberikan 

tontonan dokumenter yang memberikan pengetahuan sejarah leluhur bangsa 

Indonesia, menunjukkan suri tauladan perilaku sosial melalui laku pesilat, dan 

hiburan alternatif film dokumenter yang bertemakan seni beladiri. Gagasan-

gagasan tersebut diwujudkan melalui Perguruan Silat BIMA yang merupakan 

perguruan silat yang memiliki pakem sangat kuat dari leluhur sebelumnya. 
Perguruan silat ini, mampu membahas isu-isu nasionalisme saat ini dengan 

pandangan falsafah kekuasaan di era lampau melalui kerajaan Mataram Kuno. 
Perguruan silat yang sebenarnya memiliki segudang prestasi, capaian, serta prestise 

dengan skala nasional dan internasional, namun tetap mendisiplinkan diri dengan 

pilihan mengalah untuk cita-cita yang lebih luhur, mempersatukan nusa dan bangsa. 
Mempelajari bela diri tidak hanya tentang kontak fisik, namun dengan perilaku dan 
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niatan yang mulia mampu mengubah pola pikir dan ideologi seseorang atau bahkan 

kalangan tertentu. 
 

B. SARAN 

Dalam proses penggarapan film dokumenter, memiliki tantangan estetis 

sendiri tentang konten dan gagasan, sehingga penggalian informasi melalui riset 

harus memiliki prioritas yang lebih tinggi saat pasca produksi. Semakin dalam riset 

dan informasi yang mampu didapatkan akan semakin kuat sebuah film dokumenter 

mengikat rasa keingintahuan penonton. Barulah setelah itu konsep teknis 

mendukung sepenuhnya tanpa harus saling mendominasi sehingga gagasan utama 

dari film dokumenter terkesan hanya sarana penyampaian kemampuan 

mengoperasikan peralatan penunjang pembuatan karya seni media rekam. 
Film dokumenter “Silat Budaya Indonesia Mataram” diharapkan mampu 

menjadi salah satu referensi audio visual yang mengangkat gagasan tentang sejarah, 

budaya, dan nasionalisme bagi semua pelaku seni media rekam khususnya 

perfilman dokumenter, meliputi profesional dan atau akademisi di lingkungan 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Karena dengan film dokumenter, kita sudah 

mampu mengamalkan beberapa pokok penting dalam Tri Darma Perguruan Tinggi, 

yaitu: Pendidikan, Penelitian dan Pengembangan. 
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